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ABSTRACT 

Mcrlia Veteritler. 2000. 7(2): 17-22. 
This study is aimed to observe the changes of 

physiological values namely rectal temperature, pulse, 
respiration rate, hematology, and blood chemical 
composition of russa deer captured by physical as well as 
chemical restraints. Thirty-six of adult russa deer in three 
different location: Camplong-NTT, Taman Safari-Bogor, 
and private properties around Bogor, were used in this 
study. The restraint methods applied were manually 
capturing (physical restraint) and general anesthesia using 
blowpipe containing anaestheticum zolazepam-tiletamine. 
Data collected were measured three times in 15 minutes 
intervals, and analyzed by nested design. This study shows 
that animal boundary or animal movement limitation 
influences significantly the level of skeletal and cardiac 
muscle activities. Also the duration of restraint influence 
significantly the LDH values (p<0.01) that tends to the 
incidence of capture myopathy. 
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ABSTRAK 

Mrdia Veter-irler: 2000. 7(2):17-22. 
Penelitian ini bertujuan ~ ~ n t u k  mengamati perubahan 

nilai fisiologis temperatur, nadi, respirasi, hematologi dan 
kimia darah rusa yang ditangkap dcngan pengendalian 
fisik. juga dengan pengendalian kimia. Sebanyak 36 ekor 
rusa (Cet-\,us titllorerlsis) yang berada dl tiga lokasi: 
Camplong-NTT; Taman Safari Indonesia-Bogor serta 
beberapa daerah di sekitar Kotamadya dan Kabupaten 
Bogor, digunakan sebagai hewan percobaan. Penangkapan 
dan pengendalikan rusa dilakukan dua caralmetode 
pengendalian yaitu pengendalian fisik (ditangkap secara 
manual) dan pengendalian kimia (pembiusan) dengan 
tiletamin-zolazepam. Pengumpulan data dilakukan dengan 
mengukur temperatur, nadi, respirasi dan pengambilan 
sampel darah dilakukan sebanyak tiga kali dengan selang 

waktu 15 menit, dan dianalisa dengan rancangan tersarang 
(nested). Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
keterbatasan geraklmobilitas hewan sangat mempengaruhi 
derajat kecenderungan peningkatan aktifitas sel-sel otot 
rangka dan otot jantung. Juga lamanya pengendalian 
(waktu) tidak berpengaruh nyata terhadap nilai kimia darah 
pada umumnya kecuali terhadap nilai LDH, sangat berbeda 
nyata (p<0.01). Hal ini menunjukkan adanya awal 
kerusakan otot rangka yang mengarah pada terjadinya 
"capture myopathy" (CM). 

Kata-kata kunci: rusa, pengendalian satwa liar, darah dan 
kimia darah 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu pusat yang terpenting 
di dunia untuk keanekaragaman hayati. Walaupun negeri 
kepulauan ini hanya meliputi 1.3% dari permukaan bumi, 
namun memiliki kekayaan yang meliputi 10% dari seluruh 
jenis tanaman berbunga di dunia, 12% dari seluruh 
mamalia di dunia, 16% dari seluruh jenis-jenis reptilia dan 
amphibia, 25% atau lebih dari ikan air tawar dan ikan laut 
di dunia, keanekaragaman jenis palma yang terbesar di 
dunia, 4000 jenis anggrek, lebih dari 400 jenis meranti 
(pohon yang mempunyai nilai komersial tertinggi di Asia 
Tenggara). Kekayaan jenis hutan yang dimiliki Indonesia 
dan luasnya habitat-habitat alamiah merupakan pendukung 
keanekaragaman ini, dan diperkirakan ada 25.000-30.000 
tumbuhan berbunga lainnya, sama halnya dengan keaneka- 
ragaman fauna atau satwa. Sedangkan di kawasan perairan. 
keanekaragaman mencakup kawasan pinggiran pantai 
hingga ekosistem laut (termasuk hutan bakau yang terbaik 
di Asia) serta kekayaan laut Indo-Barat Pasifik, menambah 
keanekaragaman biologi Indonesia (Alikodra, 1993). 

Jumlah penduduk Indonesia yang semakin meningkat, 
yang diikuti juga oleh perubahan dan perbaikan cara hidup, 
telah menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan protein 
hewani (daging, telur dan lain-lain). Untuk mencukupi 
kebutuhan akan protein hewan yang semakin meningkat, 
perlu juga dipikirkan cara pemanfaatan satwa liar seperti 
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